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ABSTRACT

A development of meiofaunal data (foraminifera) from offshore area of West Lombok
was conducted on 20 marine sediment samples. The samples were taken out using a
grab sampler in 1997. The purpose of this study was to apply the formula of
Foraminiferal Index by Hallock et al. (2003). Another purpose of this study was to
recognize its relation of white sands of Senggigi beach that was dominated by
Shlumbergerella floresiana. The result of analysis showed that the value of
Foraminiferal Index (FI) was varies between 1.22 and 9.81. The low value of FI (<2)
was found at sites that were close to the coastal area. The values FI >2 and <4 occur at
five stations that gave indication of limited environment for coral growth. Value of FI
>4 that showed good water condition was found in an area surrounding small islands
of Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air and southern part of the study area. Based on
the identification of foraminiferal specimens, the occurrence of Shlumbergerella
floresiana was not abundant as it was accumulated in Senggigi beach. This result
showed that this species did not come from samples studied but might come from
marine sediment adjacent to the Senggigi beach
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ABSTRAK

Pengembangan data meiofauna (foraminifera) di laut lepas sekitar Lombok Barat telah
dilakukan terhadap 20 sampel sedimen dasar laut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menerapkan rumus Indeks Foraminifera (FI) dari Hallock et al (2003). Tujuan
lain dari studi ini adalah untuk mengetahui keterkaitannya dengan hamparan pasir putih
Pantai Senggigi yang didominasi oleh cangkang foraminifera, khususnya
Shlumbergerella floresiana. Hasil penghitungan menunjukkan nilai Indeks Foraminifera
(FI) bervariasi antara 1,22 dan 9,81. Nilai FI rendah (<2) ditemukan pada titik lokasi
yang berdekatan dengan pesisir. Nilai FI >2 dan <4 terdapat pada lima titik lokasi yang
memberi indikasi lingkungan terbatas bagi pertumbuhan koral. Nilai FI >4 yang
menunjukkan kondisi perairan yang bagus dan dijumpai di perairan sekitar pulau-pulau
kecil: Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air dan bagian selatan daerah penelitian.
Kelimpahan Shlumbergerella floresiana tidak dominan seperti yang terakumulasi di
pantai Senggigi. Hal ini menunjukkan spesies tersebut bukan berasal dari sedimen yang
diteliti dan kemungkinan berasal dari sedimen yang tidak jauh dari Pantai Senggigi.

Kata kunci: foraminifera bentik, indeks FORAM, Lombok barat
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I. PENDAHULUAN

Meiofauna adalah  sekelompok
organisme yang berukuran lebih besar dari
mikrofauna namun lebih kecil dari
makrofauna yang tertampung dalam
ayakan berukuran 30-45 um mesh.
Penelitian meiofauna khususnya fora-
minifera merupakan salah satu bagian dari
kegiatan pemetaan sedimen dasar laut
yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi Kelautan sejak
lebih dari 25 tahun yang lalu. Kegiatan
survei geologi dan geofisika kelautan di
perairan sekitar Lombok Barat dilakukan
pada tahun 1997. Analisa foraminifera
bentik dari daerah tersebut telah dilakukan
oleh Budiman (dalam Arifin et al., 1997)
namun terbatas pada tahap deskriptif dan
belum sampai pada tahap aplikasi. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan data tersebut
dengan  menerapkan rumus Indeks
Foraminifera dari Hallocks et al. (2003).
Indeks ini secara tidak langsung dapat
menggambarkan kondisi perairan suatu
daerah  penelitian, khususnya pada
ekosistem terumbu karang berdasarkan
kandungan dan komposisi foraminifera
bentik. Formula ini mulai banyak
diaplikasikan di perairan tropis antara lain
oleh Schueth dan Frank (2008) di bagian
utara  Great Barrier Reef yang
menunjukkan bahwa nilai FI dari 50 titik
lokasi bervariasi antara 1.7 dan 10.00.
Kemudian di Indonesia diawali oleh Dewi
et al. (2010) diikuti oleh Natsir (2010),
Natsir dan Subkhan (2010), serta Natsir
dan Subkhan (2011).

Tujuan lain dari studi ini adalah
untuk mengetahui keterkaitan komunitas
foraminifera di lepas pantai dengan
hamparan pasir putin Pantai Senggigi.
Pantai tersebut terdiri dari batu apung,
mineral kuarsa, sedikit mineral hitam serta
cangkang foraminifera yang sangat
melimpah dan didominasi oleh Shlum-
bergerella floresiana Cangkang ini ber-

bentuk hampir bulat, berwarna putih susu
dan berukuran pasir sedang sampai kasar
(Adisaputra, 1998). Penelitian tersebut
difokuskan pada sebaran foraminifera
yang terakumulasi di pantai dan belum
menyentuh  pada sumber cangkang
foraminifera  tersebut secara jelas.
Diharapkan dari studi ini dapat menambah
data dan informasi sebelumnya yang dapat
digunakan sebagai baseline kondisi
lingkungan di daerah penelitian.

Daerah penelitian meliputi perairan
sekitar Lombok Barat dan Utara yang
mempunyai kedalaman antara 2 dan 55 m
sebelum berhadapan dengan perairan
curam di Selat Lombok. Perairan dangkal
kurang dari 30 m ditemukan di sekitar
pantai dan pulau-pulau kecil: Gili
Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air
(secara administratif, ketiga pulau ini
termasuk dalam Kabupaten Lombok
Utara). Sedimen dasar laut terdiri dari
tujuh jenis sedimen: pasir kerikilan, pasir
sedikit kerikilan, pasir, pasir lumpuran
sedikit kerikilan, lumpur pasiran sedikir
kerikilan, lanau pasiran dan lanau
(Surahman, 1997 dalam Arifin et al.,,
1997). Hasil analisa foraminifera dalam
sedimen menunjukkan bahwa daerah
penelitian didominasi oleh foraminifera
bentik seperti Amphistegina, Calcarina,

Cibicides, Elphidium dan Operculina
(Budiman, 1997 dalam Arifin et al.,
1997).

Il. METODA PENELITIAN

Sebanyak 70 sedimen sampel dasar
laut diambil menggunakan pemercontoh
comot (grab sampler) dari kedalaman 2
sampai 55 m. Sebagian sampel sedimen
dikeringkan  dan  ditimbang  untuk
mendapatan berat kering. Kemudian
sampel sedimen dicuci dalam ayakan
berukuran 2, 3 dan 4 phi serta terakhir
dikeringkan dalam oven. Terpilih 20
sampel sedimen hasil cucian digunakan
untuk studi ini (Gambar 1) dimana 13
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sampel diantaranya telah dianalisa oleh
Budiman (1997 dalam Arifin et al., 1997).
Dari setiap sampel sedimen hasil

cucian,  maksimal 300  spesimen
foraminifera dipisahkan dari partikel
sedimen dengan bantuan mikroskop

binokuler (picking). Kemudian dilakukan
determinasi hingga tingkat spesies dan
atau  marga/genus serta  dilakukan
penghitungan spesimen dari setiap marga
serta mengumpulkannya kedalam tiga
kelompok fungsional foraminifera bentik.
Tahap terakhir dilakukan penghitungan FI
menggunakan formula dari Hallock et al.
(2003)

FI = (10 x Ps) + (Po) + (2 x Ph)

dimana:

FI = FORAM Indeks

Ps = Ns/ T (”s” mewakili foraminifera
yang berasosiasi dengan terumbu
karang antara lain Amphitesgina,
Heterostegina, Alveolinella, Borelis,
Sorites, Amphisorus,
Marginophora).

Po = No/T, ("o" mewakili foraminifera

oportunis:  Ammonia, Elphidium,
beberapa genera dari  Famili
Trochaminidae, Lituolidae,

Bolivinidae, Buliminidae)
Ph = Nh/T, (“h" mewakili foraminifera
kecil lain yang heterotrofik:
beberapa genera dari Miliolida, Rotaliida,
Textulariida dan lain-lain)
T = Jumlah total spesimen dari setiap
sampel yang diuji

Selain itu dilakukan pula studi
perbandingan spesies foraminifera yang
ditemukan di laut lepas dengan spesies
foraminifera yang terdampar di sepanjang
pesisir ~ Senggigi  hasil  penelitian
Adisaputra (1993 dan 1998).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa laboratorium mikro-
paleontologi menunjukkan bahwa
foraminifera bentik ditemukan dalam
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semua sampel sedimen yang diperiksa.
Terdapat lebih dari 50 genera foraminifera
bentik dan jumlah setiap genus bervariasi
dari sangat sedikit (1 spesimen) hingga
sangat melimpah (lebih dari 50 spesimen).
Tabel 1 menyajikan beberapa genera
foraminifera terpilih yang ditemukan
dalam jumlah sedang hingga sangat
melimpah serta mempunyai sebaran cukup
merata. Perbandingan antara kelompok
foraminifera “s”, kelompok “0” dan
kelompok “h” disajikan pada Gambar 2.
Terlihat  bahwa  beberapa  genera
foraminifera mendominasi sampel
sedimen tertentu yang diuraikan berikut
ini.

A. Kelompok fungsional foraminifera
yang berasosiasi dengan terumbu karang
“s” Kelompok ini terdiri dari beberapa
genera yaitu Alviolinella, Amphistegina,
Baculogypsina, Calcarina, Heterostegina,
Operculina,  Sphaerogypsina,  Sorites
dalam jumlah sangat melimpah dan
pengawetan cangkang dalam kondisi
sangat bagus kecuali di beberapa titik
lokasi. Sampel sedimen yang terletak di
sebelah utara daerah penelitian terutama
yang berdekatan dengan pulau-pulau kecil
didominasi oleh Calcarina  dan
Amphistegina. Berikut ini sedikit uraian
beberapa genera yang mewakili kelompok
ini.

e Amphistegina (Gambar 3-a)

Merupakan genus yang tersebar
cukup merata dan melimpah serta
mendominasi beberapa titik lokasi baik di
bagian utara maupun di bagian selatan di
daerah penelitian. Pengawetan
cangkangnya dari sedang sampai sangat
bagus. Genus ini bersimbiosis dengan
diatom dan  keberadaannya secara
melimpah dapat mencerminkan kondisi
lingkungan perairan yang sangat jernih.
Genus ini dapat diteliti lebih detil secara
tersendiri untuk mendapatkan informasi
tambahan  yang  berkaitan  dengan
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pemutihan karang akibat radiasi matahari
(Hallock et al., 2006).
e Calcarina (Gambar 3-b)

Calcarina oleh Boltovkoy dan Wright
(1976) merupakan salah satu meiobentik
yang ditemukan melimpah di lingkungan
terumbu  karang  walaupun  tidak
dicantumkan dalam daftar anggota *“s”
olen Hallock et al. (2003). Genus ini
ditemukan di semua titik lokasi kecuali
titik lokasi 93 dalam jumlah dari sedikit (<
5 spesimen) hingga sangat melimpah (>
50 spesimen). Genus ini mendominasi
beberapa titik lokasi yang berada di
sekitar pulau-pulau kecil bagian utara dan
kondisi cangkang dalam keadaan bagus
sampai sangat bagus.

e Operculina

Genus ini ditemukan cukup merata di
daerah penelitian dan dalam jumlah dari
sedikit hingga melimpah (<50 spesimen).
Genus ini mudah dikenali dari bentuknya
yang bundar, pipih, terdiri dari banyak
kamar yang melingkar dan berukuran
lebih dari 1 mm.

B. Kelompok fungsional foraminifera
oportunis Kelompok “0”.

Kelompok ini diwakili oleh satu
genus Elphidium (Gambar 3c) yang
ditemukan cukup merata dibandingkan
dua genera yang lain. Jumlah spesimen
dari genus ini rata-rata kurang dari 50
spesimen kecuali pada titik lokasi 11 yang
didomiansi oleh Elphidium dan Bolivina.
Jika dibandingkan dengan kelompok
fungsional lain, kelompok ini sangat
menonjol di titik lokasi 61 (69%) yang
terletak tidak jauh dari garis pantai.
Kelompok fungsional oportunis ini hanya
terdiri dari tiga genera: Ammonia,
Elphidium dan Bolivina dalam jumlah
sedang sampai melimpah.
C. Kelompok fungsional foraminifera

bentik kecil “h”

Kelompok ini mempunyai jumlah

spesies yang cukup bervariasi antara lain

dari genera  Cancris, Cibicides,
Miliolinella, Quinqueloculina, Reusella,
Rossalina,  Spiroloculina,  Textularia,

Triloculina dan beberapa genera lain yang
mempunyai jumlah spesimen kurang dari
5.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel sedimen dasar laut.
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Gambar 2. Komposisi tiga kelompok fungsional foraminifera bentik di setiap titik
lokasi.

Tabel 1. Foraminifera bentik di perairan bagian barat Pulau Lombok.

o, Eer:::iniﬁm Momeor sampel sadimen (GLE-)
bentil:
5 11 13 18 20 23 27 2B 30 37 43 4% 56 61 Bl BS 983 99 101 105
Kelompokfomminifar vans barasosiasi densan linglimgan tenmmbu karan sz {57
1 Alviolinella 4 1 4 4 3
2 Amphistagina 12 7 B4 120 B3 B6 166 186 39 356 36 17 12 120 14 12 133 36
3 Baculogypsina 86 B 34 121 4 ]
4 Calearina 2 3 50 12 1M 93 B9 T4 2O 5 15 W 5 I 10 B 15 41 20
5 Hetarostegina 2 3 15 12 g g 1 & g 1 2 2
[ Operculina 37 16 10 44 3 4 12 1 1 & 26 2 4 2
7 Sphasrogypsina 4 1
B Sorites 3 o oz 1
Ezlompok fomminifam opedunis {"e")
9 Ammonia 4 3 4 14 4
10  Bolivina 41 78 6 15 4 1 1 10 1
11  Elphidium 4 52 11 11 3 1 B B 1% 1 2 7 % 6 41 I 13 2 10
Eelompok fomminifera hetarotrofil ("h")
12 Caneris E 5 2 7 30
13 Cibicides 67 35 B 3 1 4 7 ¥ 1 26 24 3 3 13 15
14  Miliolinella 4 6 1 7 12 4 B 32 1
13 Quingueloculna 5 24 18 & 2 7 4 16 11 B 0 44 16 12 1 13
16  Resusella 11 16 B 121 20 6 11 4 1
17  Fossalina 4 & 9 1 24 1 [ H 1
18 Spiroloculina 7 1 1 32 4 5 04 6 3 14 18 7 4 2 10
19 Taxtularia 7 18 14 1 2% 2 4 1 1 1 52 16 16 10 1
20  Triloculina 37 14 & 32 1 2 3 12 &8 1 12 2 1
21  Lain-lain 32 15 31 46 35 16 4 3 24 1 1 22 2 1 18 2 21 &7 11 24
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Gambar 3. Beberapa genera foraminifera dominan di daerah penelitian.

Kelompok ini mempunyai persen-
tase lebih tinggi dibandingkan dua
kelompok lain di titik lokasi GLB-5, -18, -
81 dan -93 yang terletak di perairan dekat
pesisir P. Lombok. Kelompok ini diwakili
olen  foraminifera berdinding hialin
(Spiroloculina,  Quingueloculina)  dan
berdinding pasiran (Textularia) seperti
yang tersaji pada Gambar 3-d

3.1. Nilai Indeks Foraminifera (FI)
Hasil penghitungan menunjukkan
nilai Indeks Foraminifera (FI) bervariasi

antara 1,.22 dan 9,81 (Gambar 4). Nilai FI
rendah (<2) ditemukan pada satu titik
lokasi GLB 61 yang umumnya didominasi
olenh kelompok fungsional foraminifera
bentik “h” dari genus Elphidium. Nilai FI
>2 dan <4 terdapat pada enam titik lokasi
(GLB-5, -11, -18, -56, -81, -93) yang
memberi indikasi lingkungan terbatas bagi
pertumbuhan  koral. Lokasi tersebut
umumnya tidak berada di sekitar terumbu
karang yang dapat dilihat dari komposisi
spesies dan jenis sedimennya. Spesies
foraminifera yang ditemukan umumnya
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dari kelompok “h” dan “s” serta jenis
sedimen yang bukan dari partikel
gampingan.  Nilai FI. >4  vyang

menunjukkan kondisi perairan yang bagus
dan dijumpai di perairan sekitar pulau-
Trawangan, Gili

pulau kecil yaitu: Gili
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3.00 {7]
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Meno, Gili Air dan bagian selatan daerah
penelitian. Sebanyak 13 dari 20 sampel
yang diperiksa mempunyai nilai Indes
Foraminifera lebih dari 4 dan didominasi
oleh jenis foraminifera yang berasosiasi
dengan lingkungan terumbu karang.
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Gambar 4. Nilai indeks foraminifera (FI) di setiap titik lokasi.

3.2. Keterkaitan Foraminifera di Lepas

Pantai dengan Pantai Senggigi

Hasil penelitian Adisaputra (1993
dan 1998) pada tiga sampel sedimen di
kawasan pesisir Senggigi ditemukan
sekitar 20 spesies foraminifera bentik
yang didominasi oleh Shlumbergerella
floresiana dan keberadaan beberapa
spesies seperti Calcarina sp.,
Amphistegina lessonii, Baculogypsina
spinosus dan Elphidium sp. Namun dari
sampel  sedimen di  laut lepas,
Shlumbergerella floresiana ditemukan
dalam jumlah sedikit sampai sedang
dibandingkan beberapa spesies lainnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa spesies
tersebut bukan berasal dari daerah
penelitian atau laut lepas di sekitar pulau-
pulau kecil (Gili) di bagian utara.
Kemungkinan spesies tersebut berasal dari
perairan tidak jauh dari pantai Senggigi

yang  merupakan rataan  terumbu.
Sedangkan spesies lain seperti
Baculogypsina ditemukan sangat
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melimpah di sekitar pulau-pulau kecil
namun terakumulasi dalam jumlah sedikit
di pantai Senggigi. Kondisi ini diduga
karena  jarak  lokasi  lebih  jauh
dibandingkan dengan rataan terumbu.
Selain itu ada faktor pola arus, media
pembawa spesimen ukuran lebih dari 1
mm yang kemungkinan cukup berperan
pula pada pola sebarannya. Kondisi ini
dapat dilihat di rataan terumbu di pantai
Prigi, Jawa timur dimana pada saat air laut
surut,  spesies  foraminifera  dapat
ditemukan diantara karang keras (Dewi
dan Darlan, 2008).

V. KESIMPULAN

Komposisi  spesies  foraminifera
bentik dalam sedimen secara tidak
langsung dapat memberi informasi

tambahan tentang kondisi perairan sebelah
barat Pulau Lombok. Hal ini dapat dilihat
dari  hasil perhitungan nilai Indeks
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Foraminifera lebih dari 4 pada 65%
sampel sedimen yang diperiksa.
Kumpulan spesies Shlumbergerella
floresiana yang membentuk pasir putih
Pantai Senggigi bukan berasal dari sampel
laut lepas namun kemungkinan dari rataan
terumbu yang tidak jauh dari pantai.
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